Cleh :

Hukum Perkawinsn Campuran sa-
dah lama kita kenal, yaitu 3. 1898 no.
138 Regeling op de gemengde huwelii-
ken dan didalam Undangundang No.,
tabun 1974 dalam pasal-pasal 57 sam-
pai dengan pasal 62,

Tetapi vang dimintakan sayva tulis
adalah berlainan sekali dengan Un-
dang-lindang yang tersebut di atas,
Hukum Islam dan masaalzh Perka-
winan Campuran. Jadi bahan-bahan-
nya tidak dicarl dalam buku undang-
undang, itefapi dican dalam buku-
buku dan kifab-kitab vang menulis
tentang hukum isiam.

Di dalam Qurian dengan tegas di-
larang orang Islam  kawin dengan
orang yang menyembah berhala, vaitu
seperti yvang ternyata yang dikutip
dari ayat Quran di bawah ini :

"Tanganlah kamu alkahi wanita-

wanita musyrk, sebelum mereka

beriman; sesungguhnya wanitz bu-
dak vang mukmin lebih baik dari
wanita muasyrk, walaupun dia me-
narik hatimu. Dan janganlah kamu
menikahkan orang-orang musyrik

{dengan wanita wanitamukmin) se-

belum mereka beriman; sesungguh-

nya budak yang mukmin lebih baik
dari orang musyrik walsupun dia
menarik hatime.” (S. Al Baqarsh

ayat 221}

Larangan kawin bagi seorang lslam
dengan wanita musyrik, yaitu mereka
vang menyembah beghala, budap.dan
matahar dan sebagainya, adalah lara-
ngan vang tidak diperselisihkan da-
lam hukum Islam. Jadi imak para
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ngan mercka yang menyembah ber-
hala. '
2, Hukum Islam membenarkan sec-
rang pria kawin dengan wanita ahli ki~
tab, yaitu seperti yang ternyata di da-
lam Quran vang dikutip kan di bawah
ini:
Pada hard ini dihalalkan bagimu
vang baik-baik. Makanan (sembe-
lihan) orang-orang vang diberi Al
Kitab itu halal bagimu, dan malka-
nan kamu halal (pula) bagi mreka.
(Dan dihalalkan mengawini) wanita-
wanita vang menjaga kehormatan
diantara wanita-wanita yang berl-
man dan wanite-wanifa vang men-
jaga kehormatan diantara orang-
orang vang diberi Al Kitab sebelum
kamu. (8. Al-Maidzh ayat 5).

Dardi apa vang disebuikan Quan
di atas itu jelas benar bahwa kaum
muslimin dapat nikah dengan wanita
ahil kitab.
3. Siapa sebenarnya yang disebut ahli
kitab itu ? Maulana Mahammad Ali,
M.A, LLB dalam bukunya yang di-
terjemalikan ke dalam bahasa Belanda
oleh Sudewo De Relegic Van Den Is-
lam, Penerbit Dekoker Visser & Co
Batavia C, 1938 pada halaman 437
dan 438 dinyatakan bahwa menurt
Al Qurian hanyalah bagi orang vang
menyemball berhala yang berasal dari
tanahh Arab tidak dibenarkan perks-
winan scorang Islam dengan wanita pe-
nyembah berhalz dari tanzh Arab itu.
Kepada bangsa-bangsa di dunia oleh
Muhammad Ali dinyatakan bahwa
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wini? perempuan-perempuan  kristen,
: Yahud;,.'PersL Budha dan Hindu.

“Pendapat Muhammad Al ini ti
dak dapat diterima begitu saja. Se-

. “bab :dalam kitab-kitab Fikih Ahl Al

Kitab
kepada golongan
Cten..
oD dalam kKitab As siraful wahaf
yaitu yang ditulis oleh imam Nawawi
dan Rafii, keduanya imam mujlahid
vang dipegang dan dipercayai oleh
pengikut  mazhab Syafii di dunia
menyatakan  dalam buku  temsebut
. pada halaman 386, bahwa yang di-
 sebut kitabiyah ialah wanita yaludi
atatt wanita nasrani, yvang tidak bempe-
gang -dan berpedoman kepada kitab
Zabur (Psalm) demikian juga tidak
berpegang kepada suhuf [brahim dan
suhuf Thith malka tidakiah dibenarkan
“perkawinan orang Islam selain daripa-
da  wanita Kitabivah Yahudi dan
- Nasrani.
- Jadi pendapat imam Nawawi dan
Rafii tidak sejslan dengan pendapat
. Muhammad Al vang tersebut di atas.
' Pendapat vang lain dar yang ler
sebuf di atas dapat kita baca dalam
Kitab Ahkgmud-quran Yarangsn lbnu
el Arabi pada jilid 2 pada halaman 554
Ibnu el Arabi menvatakan : -
"Sebagai wanita abli kitab halal
dikawini dan sebahagian lagi tidak
‘dengan alasan ayat yang temsebut
di bawah ini : Perangilab orang-
orang yvang tidak beriman kepada
Allah dan tidak (pula) pada hard
. kemudian dan mereka tidak meng-
" haramkan apa vang telah diharam-
" kan oleh Aliah dan Rasulnya dan
tidak beragama dengan agama yang
benar {agama Allah). Yaitu orang-
orang {Yahudi dan Nasrani) vang
diberikan Al-Kitab kepada mereka,
sampal mercka membayar Jizvah
dengan pafuh dalam keadaan tun-
duk. (8. Attaubah ayat 29).

Cditetapkan hanyalah tertentu
Yahudi den Kris-

Menurut Ibnu ¢f Arabi berdasarkan

kecuali jikalau
Jizyah, yaity semacam pajak yang

dgipungut dari mereka vang bukan:

beragama Islarm sebagal imbangan
jaminan keamanan bagi diri mereka, -
Dalam hal ahli kitab ini terdapa:
beberapa pendapat, vang satu dengaﬁ?
yang iain berlawanan. .
Papat disimpulkan bahwa di éalam
persoalan wanita kitabiyah nampaknyva
tidak ada kata sepakai dar pada para

Ulama, jadi tidak ada gmak dalam =~
-perkara ketetapan kitabivah ind

4. P dalam persoalan ini syekh Mah-.
moud Shalthout telah menunlis di da--
fam 4{
Desember 1959 pada halaman 251 dan
sampai  haleman 256 yang secara
ringkas dikufipkan sebagai berikut :

Adapun apabila seorang suami bu-
kan beragama Islam dan isterinya ber-
agama Islam, atan isterinya tidak ber
agama Islam dan swaminya beragama
Islam, maka sesungguhnyaz hukum
menurut agama Islam mempunyai ¢co-
rak vang lain. Bagi masalah vang per-
tama yaitu sang suami fidak beraga-
ma Islam dan isterinya beragama Is-
lam  adalab suatn  kesalashan yang
besar, larangan yvang tak pemah ber
henti dan hukumnya ialah haram.
Hukum vang tersebut itu adalah se-
pakat, imak, selurahh ummat dari
zaman Nabi Muhammad saw sampai
kepada hari ini. Adalah pelarangan
perkawinan yang seperti itu menu-
ruf para ahli hukom Islam sudah di-
ketahui dengan semudsh-mudahnya,
siapa yang mengharuskan . perkawin-
an yang sepertl ifu dia sudah keluar
dari garis-garis ketentuan agama Is-
fam. Dap ini tidaklah periu pemba-
hasan pada saat ini, dan tidak juga
ada perlunya sekarang dibahaskan

lagi. Yang diperlukan adalzh hu-
kum tentang masaalah vang kedusz

yaity seorang pria muslim nikah de-
ngan seorang wanite iidak beragama
tstam. Untuk menjelasksn masalah

mereka membayar’

Fargwanya terbitan bulan: ="
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Hulkum dan Pemboronnen.

berTuhan, tidek ads kepercavaan ke-
pada kiteb vang turun darl langit
dan wepita kitabiyah vang meng-
akui . adanya Tuhan dan mengakni
prinsip-prinsip  winsan Tuban vang
dikirimikan kepada makhluknva dan
beriman dengas hear  kiamat dan
hari pembalasan,

Hubkum islam menetapkan perka-
winan pria Islam dengsn scorang yvang
menyembah berhala {musyrik) adalzh
perkawinan ifu batsl, tidak halal bagl
seorang musim membina rumah tangj—
ganya dengan wanita seperti ifu. Ma-
saglah itw adalab masaalah jmak, se-
pakat seluruh abli sgama Islam dan t
dak pernah dikeiahui ada seocrang
ulama vang menentangava karena
CQurlan telab menyatakan : “jangan
kamu Lawinl wanits-wanita yang me-
nyembah berhala sehingzs mereka ber-
iman, bagl sahaya wanitz adalah lebih
baik dazi seorpng  wanifa vang me-
nyembah Lerhala walau cantik jelita-
nyapun menakinbkan kamu” (5, Baga-
rah ayat 221).

PERFAWINAN DENGAN WANITA
EITABIY A

Adspun perkawinan seorang - pria
muslim dengan wanita kitabiyah, yvang
mempunyal agama vang iurun dard
langit, dan vang mempunyai kitab
vang  ditedma dari Tuhan  inilgh
pembahasan yang penting sekali. Maka
sesungguhnya terdapat perselisiban
pendapat disntare ulama Islam, seba-
nazisn mereka mengheamskannva ka-
réena berpegang kepada avat Quran
vang berikut : dihalalkan mengawini
wanite-wanita yang menjaga kehorma-
tan, wanita-wanita vang beriman dan
wapiis-wanita yvang menjaga kehorma-
tan dianiara orang-orang vang diben
Al ¥itab sebelum kamu (S.Al-Maidah
ayat 5).

Sebahaglan dari merska meng
haramkan perkewinan dengan wanifa
kitabiyab, pendirian ini dipelopori
oleh Abduilah bin Umar dan beberapa

annya dan menolsk keRasulan Nabi.
tMubammad Saw maka wanita it
tergolong ke dalam wanifa musy-
rikat  (vang menyembah berhala).
Imannys dengan Allah sgja fidak men-
cukupi, tidak mengeluarkan dia dard
golongan syirik, sesungsubinva Allah
berkata Pdan  sebahagian  besar
dari mereka tidak beriman kepads
Allah, melainkan dalam keadaan
mampersekutukan AHah” (8, Yusuf
ayat 106},

PaDA MULANYA TIDAK
PERSFLISIHAN.

Pendirian para Ulama yang me-
ngatakan haram dan menolak atau
peadirian yang perfama yang membo-
lehkan dan mengharuskan menilik
kepada ayai-ayat Quran maka sesung-
guhnya pendirian mereka yang meng-
haruskan perkawinan dengan wanita
kitabivah bertitik tolak kepada dasar
syariat Islam bahwasanya seorang sua-
mi adalah kepala rumah tengga dan
membelaniai isterinya dan pemimpin
isterinya, mempunyvai kelmasaan di
dalam keluarga dan analcanalk,

Dari sudut kepentingan snami yang
beragama Islam dididikayalah anak-
anak dan keluarganya kepada kela-
kuan dan peradaban vang baik se-
suai dengan yang dihoajatkan oleh
hukem Isiam, Maka dibolehlanlah se-
orang pria yang seperti tu nikah de-
ngan seorang wanita kitabivah, vang
bukan bepagama Islam dengan hajat
dan keteninan supava perkawinan se-
perti itw menjadi tumpuan kasih
sayang dan keniesraan, supaya wanita
kitabivah vang tidak beragama Islam
itn melihat perangal suaminya yang
lebin baik, hilang dard dadanva keragu-
raguan fentang baiknya agama Islam,
karena ditermuinya perangai suaminya
vang jujur sehingsa memberl bekas
kepadanya, baiknyva asgama Islam itu
dan kelebihan agama Isiam dari agama
vang dipeluknva. Dia merasai kebe-
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'lah*. _‘kmah mengaps dibolehkan seo-
'rang pria Islam uniuk kawin dengan
seomng wanita kitabivah supayz wa-
nita kifabivah itu dapat melihat dan
merasai bahwa Islam jtu adalah iebih
baik. Supava dengan demikian wanita
ki:i‘i'abiyah' itu tertarik dengsn agama
summinyz ‘dan masuk menmelulk agama
Istam;~

SEPA%T,_&JNTUK DICEGAH.

Apabﬂa suami yang beragama Is-
lam iU “menangealkan haknys soba-
gai ‘pimpinan rumah tangga dan sua-
mi ifn mengikut apa kata isteri Kita-
biyahnya, demikian juga anak-anak-
nya. Isterinya itu berfindak terhadap
suaminya dan anak-apaknyd menuni
kepercayasnnya dan adatnya, Sang
suami meleiskkan diripva dibawah
pimpinan isterinya dan menjadikan
isterinya menjadi ikutan sang suami.
Dia tidak lagi memimpin di dalam
rumah. Tetapi menjadi pengikut kepa-
da isterinya. Hal seperti ini adalah ke-
“balikan dari semua urusan dan perso-
“alan dan sama sckali berlawanan de-
ngan hikmah yang oleh Allah dihalal-
“kan kawin dengan wanita Kitabiyal.

inilah apa yang kita lihat sekarang
‘kepada pria yang beragama Islam,
vang ingin beristerikan wanita Ero-
pah, yvang. melihat bangsa Eropah iiu
lebih maju, lebih tingg nitai dan mu-
tu dari mereka yang beragama Islam,
-Dengan isteri Eropah ity merasa
dirinya ‘finggi- sama dengan Eropah.
Maka dibiarkapnnya isteri dan anak-
anaknya pergl ke gerejz sebagaima-
na yang dikehendald isterinva. Anak-
anaknyapun diber nama Eropah. Di-
dada anak-anaknya melekat bahwz
nilai Jahudi atzu Masrani adalab ting-
gi. Cara hidup, makan, minwmnya dan
pergavlannya sama dengan Eropal.

fag
APABILA PRIA LEMAH WAJB
DILARANG.

Apabila Allah mengharamkan wa- _
nita Islam Xawin dengan pria kitabi- -~

yah adalah untuk memelihara supaya

wanita Islam itw tidak ifempengaruh

dari kekuasaan suaminya. Agama Js-
lam memandang zpabila pria mushim
telah melepaskan kekuasaannya se-
bagai suami i dalam keluargs, lemah
dan tidak sanggup melakukan tugas.
nya dap menyerahkan semud urusan -
kepada isterinya vang tidak berags

ma Islam wajiblah mencegahnya dag =

kawin dengan wanita kitablyah itu.

Tidaklah dapat menyusul hikmat
syariat perkatgzan Tuhan “"Wanita-wani-
ta yang menjaga kehormatan diantara
orang-orang vang diberi oleh Al-ki-
fab sebelum kamu.” karena banyak
sekali  wanita-wanita kitabiyvah itn
mempermainkan unituk berkhidmat
kepada ummatnya dan masyarakatnys
sedang berdiam dinegeri Islam, dapat
kebaikan dan rezki dan dapat nikmat
di bawah suami yang beragama Islam
vang “tertipu, semuanya itu dijadi-
kannya jembafan kebahagiaan diri-
aya, puaknya dan golongannya.

KESIMPULAN.

1. Kawin dengan wanita musydk,
menyembaly berhala, bulan, bin-

tang dan lain-lain dilarang, tidak
ada perselisihan para ulama, Ja-
di larangan itu berupe ifmak.

2. Pada priasipnva kawin dengan
wanita kitabiyah dibenarkan. Sia-
pa wanifa kitabiyah ita terdapat
beberapa pendapai. Jadi tidak if-
mak dalam soal ini.

. Perkawinan dengan waniia kitabi-
yah dibenarkan. Tetapi Abdullah
bin Umar dan thabiien menolak,

W

4, Priz muslim yang baik, bertindak

sebagai kepala rumak tangga, meng-
awasi isfer] kitabiyahnys dan anak-
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tangza kepada isterinya kitabiyah
dan sang isterd mengatur menu-
rut kebiasaan dan adainya, mem-
bawa -anak-anaknya kegereja, ma-
‘kan-minum menuzut kebiasaan me-
reka vang tidak dikenal di dalam
hukum Islam, maka pra muslim
vang semacam ifu mesti dilarang
nikah ‘dengan wanita kitabiyal. Se-
" bab hikmah-hikmah yang diberi
“Tuhan untuk nikah dengan waniia
“kitabivah itu sudah disalah guna-
kan.
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